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Abstract

Cucurbitaceae is one of the plant families that is empirically used by the community to
treat diabetes mellitus. Literature studies show that several plants from this family have
been proven to be efficacious as antidiabetics through in vivo and in vitro tests. This
review article aim was to provide information regarding several plants from the
Cucurbitaceae family that have antidiabetic activity and the basis for developing drugs
from natural ingredients. The method used was literature study of research articles
published in accredited national journals and reputable international journals published in
the last 10 years (2011-2021). The review was carried out through the Google Scholar and
PubMed search engines. It was found that 9 plant species from the Cucurbitaceae family
including Momordica charantia L. and M. dioica, Citrullus lanatus and C. colocynthis,
Cucumis sativus L. and C. callosus, Coccinia grandis, Legenaria siceraria, dan Cucurbita
maxima have antidiabetic activity, both in vivo by lowering blood sugar levels in test
animals and in vitro by inhibiting the activity of a-glucosidase and a-amylase enzymes.
The presence of secondary metabolite compounds such as flavonoids, alkaloids, steroids,
saponins, terpenoids, tannins, and phenols in these plants are thought to play a role in
providing antidiabetic activity.

Keywords: Diabetes mellitus, Antidiabetic, Cucurbitaceae, a-glucosidase, a-amylase.

Abstrak

Cucurbitaceae merupakan salah satu famili tanaman yang secara empiris digunakan oleh
masyarakat untuk mengobati penyakit diabetes mellitus. Studi literatur menunjukkan
beberapa tanaman Famili Cucurbitaceae terbukti berkhasiat sebagai antidiabetes melalui
pengujian secara in vivo maupun in vitro. Review artikel ini bertujuan untuk memberikan
informasi terkait beberapa tanaman dari Famili Cucurbitaceae yang memiliki aktivitas
antidiabetes dan menjadi dasar pengembangan obat dari bahan alam. Metode yang
digunakan adalah studi literatur terhadap artikel penelitian yang dimuat dalam jurnal
nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan 10 tahun terakhir
(2011-2021). Penelusuran dilakukan melalui mesin pencarian Google Scholar dan
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PubMed. Berdasarkan hasil studi literatur diperoleh bahwa 9 spesies tanaman dari Famili
Cucurbitaceae diantaranya Momordica charantia L. dan M. dioica, Citrullus lanatus dan
C. colocynthis, Cucumis sativus L. dan C. callosus, Coccinia grandis, Legenaria siceraria,
dan Cucurbita maxima memiliki aktivitas antidiabetes, baik secara in vivo dengan
menurunkan kadar gula darah pada hewan uji dan secara in vitro dengan menghambat
aktivitas enzim a-glukosidase dan a-amilase. Adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, terpenoid, tanin, dan fenol pada
beberapa tanaman tersebut diduga berperan memberikan efek antidiabetes.

Kata kunci: Diabetes mellitus, Antidiabetes, Cucurbitaceae, a-glukosidase, a-amilase.

1. Pendahuluan

Prevalensi kasus diabetes mellitus (DM) dari tahun ke tahun terus meningkat [1].
International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan jumlah prevalensi diabetes
mellitus di dunia pada penduduk usia 20-79 tahun berdasarkan data tahun 2019 sedikitnya
463 juta orang (9,3%). Dan akan terus meningkat menjadi 578,4 juta orang di tahun 2030
dengan angka prevalensi 10,2%. Hasil data statistik pada tahun 2019 terakhir, Indonesia
menduduki urutan ke-7 dari sepuluh Negara di dunia dengan jumlah penderita diabetes
mellitus sebesar 10,7 juta orang pada penduduk usia 20-79 tahun. Posisi urutan ke-7
tersebut diperkirakan akan tetap hingga tahun 2030 mendatang dengan jumlah penderita
meningkat menjadi 13,7 juta orang [2]. Hasil data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013-2018 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi diabetes mellitus di
Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada usia >15 tahun, yaitu pada tahun 2013 angka
prevalensi DM sebesar 1,5% sedangkan tahun 2018 angka prevalensi DM sebesar 2%.
Peningkatan prevalensi DM tersebut hampir terjadi di seluruh provinsi Indonesia, kecuali
provinsi Nusa Tenggara Timur [3].

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemia (keadaan terjadinya peningkatan kadar gula darah yang melebihi batas
normal) disertai adanya gangguan metabolisme karbohidrat, protein dan lemak yang terjadi
karena gangguan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya [4]-[6]. Sebagian besar
kasus DM adalah DM tipe 2 yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin atau
penurunan sensitivitas reseptor terhadap insulin yang dikenal dengan resistensi insulin [7].

Terapi pengobatan DM tipe 2 dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan terapi non-
farmakologis dan terapi farmakologis. Terapi pertama yang dilakukan yaitu dengan terapi
non-farmakologis, diantaranya dengan melakukan modifikasi gaya hidup pada pasien
tersebut. Apabila terapi secara non-farmakologis belum optimal maka dilanjutkan secara
bersamaan dengan terapi farmakologis dengan pemberian antidiabetes oral (ADO). Terapi
pengobatan DM tipe 2 tersebut harus teratur serta memerlukan waktu pengobatan yang
sangat lama dan membutuhkan biaya yang cukup mahal. Terapi pengobatan dengan obat
sintetis dalam jangka waktu yang sangat lama menimbulkan efek samping yang sangat
berbahaya bagi kesehatan pasien dan berdampak ketidakpatuhan pasien dalam



menjalankan terapi, akibatnya orang beralih menggunakan bahan herbal yang diyakini
memiliki efek samping lebih sedikit atau minimal [6], [8]-[11].

Salah satu obat yang digunakan sebagai pilihan pertama pengobatan DM tipe 2 adalah
metformin [5]. Metformin pada umumnya diresepkan sebagai monoterapi dan kombinasi
[12]. Efek samping dari metformin yaitu dispepsia, diare, dan asidosis laktat [5]. Hasil
studi di Perancis melaporkan penggunaan metformin dalam jangka waktu lama
menyebabkan pasien mengalami penurunan penyerapan vitamin B12 (defisiensi vitamin
B12) [13].

Pengobatan herbal sudah digunakan secara turun-temurun sejak dahulu seperti di
Negara tetangga termasuk di Negara Indonesia karena tanamannya banyak ditemukan dan
mudah diracik secara alami serta efek sampingnya lebih kecil daripada obat kimia [11].
Tanaman dari Famili Cucurbitaceae telah digunakan sejak lama sebagai tanaman obat
untuk mengobati diabetes mellitus oleh masyarakat. Bagian tanaman yang sering
digunakan sebagai obat adalah bagian daun dan akar [14]. Famili Cucurbitaceae telah
diketahui terdiri dari 90 genus dan 700 spesies, banyak ditemukan di daerah tropis dan
subtropis dan sedikit ditemukan di daerah beriklim sedang dan dingin. Sebagian besar
tanaman dari Famili Cucurbitaceae merupakan tanaman memanjat, herba setahun,
memiliki sulur-sulur melingkar yang khas dan memiliki batang bersudut lima [15].

Sejauh ini review artikel mengenai aktivitas antidiabetes dari tanaman Famili
Cucurbitaceae belum banyak ditemukan terutama di Indonesia. Ada banyak peluang yang
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan yaitu dengan melakukan pengumpulan data
mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan terhadap aktivitas tanaman yang
termasuk ke dalam Famili Cucurbitaceae, kemudian melakukan sebuah kajian terkait
aktivitas antidiabetes dari tanaman Famili Cucurbitaceae tersebut.

Oleh karena itu, review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi peneliti
dan masyarakat terkait beberapa tanaman dari Famili Cucurbitaceae yang memiliki
aktivitas antidiabetes dan menjadi dasar dikembangkannya terapi pengobatan alternatif
diabetes mellitus dari bahan alam.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap artikel penelitian yang dimuat
dalam jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan 10
tahun terakhir (2011-2021). Penelusuran pustaka dilakukan melalui mesin pencarian
Google Scholar dan PubMed, dengan mencari satu per satu tanaman yang termasuk dalam
Famili Cucurbitaceae menggunakan kata kunci “Antidiabetes Cucurbitaceae”,

“Antidiabetic Cucurbitaceae”, “Antihyperglycemic Cucurbitaceae”, “Hypoglycemic
Cucurbitaceae”, “Antihiperglikemia Cucurbitaceae”, “Hipoglikemia Cucurbitaceae”,
“Inhibitor o-amylase Cucurbitaceae”, “Inhibitor a-glucosidase Cucurbitaceae”,

“Etnobotani Cucurbitaceae”. Pustaka primer yang digunakan adalah original research
yang menguji aktivitas antidiabetes terhadap tanaman dari Famili Cucurbitaceae.
Sedangkan pustaka sekunder yang digunakan adalah original research yang memuat hasil
penelitian yang mendukung pustaka primer. Kemudian melakukan analisis terhadap



pustaka yang diperoleh dengan cara membaca secara scanning dan melakukan skrining
untuk mendapatkan data yang diperlukan meliputi nama tanaman, bagian tanaman, jenis
ekstrak, metode uji, obat pembanding, dosis efektif, hasil pengujian, dan metabolit
sekunder. Selanjutnya, dilakukan penulisan dan parafrase hasil analisis pustaka serta sitasi
hingga diperoleh review artikel aktivitas antidiabetes dari Famili Cucurbitaceae dengan
sistematika naskah meliputi abstrak, pendahuluan, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, kesimpulan serta daftar pustaka.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil studi literatur, diperoleh 9 tanaman dari Famili Cucurbitaceae yang
menunjukkan adanya aktivitas antidiabetes dari masing-masing spesies yang diuji secara in
vivo dengan tes toleransi glukosa oral, induksi aloksan, dan induksi streptozotosin, serta
diuji secara in vitro dengan uji inhibisi enzim a-glukosidase dan uji inhibisi a-amilase.
Metode uji efek antidiabetes memiliki prinsip yang berbeda, dimana prinsip kerja metode
uji secara in vivo dengan tes toleransi glukosa oral yaitu dengan mengukur aktivitas zat uji
dalam menurunkan kadar glukosa darah setelah dilakukan pemberian glukosa dari luar
tubuh mencit [16]. Sedangkan prinsip kerja metode uji secara in vivo dengan induksi
aloksan dan induksi streptozotosin yaitu dengan mengukur aktivitas zat uji dalam
menurunkan kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan atau setelah diinduksi
streptozotosin [17], [18]. Prinsip kerja metode uji secara in vitro dengan inhibisi enzim «a-
glukosidase dan inhibisi enzim a-amilase yaitu mengukur aktivitas penghambatan dari zat
uji terhadap kerja enzim a-glukosidase atau enzim a-amilase dalam mengubah substrat
menjadi produk [19]. Mekanisme aloksan dan streptozotosin dalam menaikkan kadar
glukosa darah adalah aloksan atau streptozotosin mula-mula membentuk radikal bebas
untuk membuat sel S-pankreas terganggu, lalu berikatan dengan Glucose Transporter-2
(GLUT-2) yang memfasilitasi masuknya aloksan atau streptozotosin ke dalam sitoplasma
sel B-pankreas, kemudian masuk ion Ca®" dan terjadi peningkatan depolarisasi pada
mitokondria yang mana terjadi juga penggunaan berlebih energi akibatnya dalam sel
mengalami kekurangan energi. Sehingga mekanisme aloksan dan streptozotosin tersebut
menyebabkan terganggunya produksi insulin dan glukosa darah menjadi meningkat [17],
[18].

Berikut ini spesies tanaman dari Famili Cucurbitaceae yang diuji melalui dua metode
yaitu in vivo dan in vitro. Tabel 1 merupakan pengujian secara in vivo dengan melihat
penurunan kadar glukosa darah pada hewan uji. Sedangkan pada Tabel 2 merupakan
pengujian secara in vitro untuk mengetahui kemampuan ekstrak tanaman dalam
menginhibisi aktivitas enzim a-glukosidase dan enzim a-amilase.



Tabel 1. Pengujian in Vivo Aktivitas Antidiabetes Tanaman dari Famili Cucurbitaceae

Tanaman Bagian Jenis Metode uji Hewan Obat Dosis Penurunan kadar Metabolit
ekstrak uji pembanding  efektif glukosa (%) sekunder
(mg/kg
bb)
Pare (Momordica Buah Etanol Tes Toleransi  Mencit  Metformin 90 75 51,54 (ekstrak etanol)  Alkaloid,
charantia L.) Glukosa Oral mg/kg bb > 45,1 (metformin) steroid
[20] (TTGO)
Semangka Biji Petroleum Induksi Mencit  Glibenklamid 250 43,75 (ekstrak  Flavonoid,
(Citrullus eter & aloksan 2 mg/kg bb petroleum eter) <  alkaloid,
lanatus) [21] etanol 51,85 (ekstrak etanol) steroid,
< 60 (glibenklamid) terpenoid,
saponin
Mentimun Daging Metanol Induksi Tikus  Glibenklamid 500 64,4 (ekstrak metanol)  Flavonoid,
(Cucumis sativus buah aloksan 5 mg/kg bb < 67,7 (glibenklamid) alkaloid,
L.) [22] terpen,
saponin,
tanin,
glikosida,
fenol
Timun Merah Daun Air Induksi Tikus  Glibenklamid 750 33 (Penurunan  Flavonoid,
(Coccinia streptozotosin 0,50 mg/kg %HbALC ekstrak air)  senyawa
grandis) [23] bb < 40 (Penurunan  polifenol
%HbA1C
glibenklamid)
Labu Berduri Biji Metanol Induksi Tikus Metformin50 200 21 (ekstrak metanol) <  Flavonoid,
(Momordica streptozotosin mg/kg bb 47,3 (metformin) alkaloid,
dioica) [24] steroid,




tanin,
triterpenoid,

glikosida
Cucumis callosus Buah Metanol Induksi Tikus  Glibenklamid 400 63,6 (ekstrak metanol)  Flavonoid,
[25] streptozotosin 1 mg/kg BB < 68,95 tanin,

(glibenklamid)

triterpenoid

Tabel 2. Pengujian in Vitro Aktivitas Antidiabetes Tanaman dari Famili Cucurbitaceae

Tanaman Bagian Jenis Metode uji Obat pembanding Nilai 1Cso (ng/mL) Metabolit
ekstrak sekunder
Labu Air Kulit Etanol Inhibisi a- Akarbosa (ICso=  13.530 (Ekstrak air) > 5.500 Flavonoid,
(Legenaria buah 70%, air, glukosidase 1220 pg/mL) (Ekstrak etanol 70%) > 4.870 saponin
siceraria) [1] etanol (Ekstrak etanol 96%) > 1.220
96% (Akarbosa)
Pare (Momordica Daun Metanol Inhibisi a- Akarbosa (% 15,79 (% Inhibisi enzim isolat Momordisin,
charantia L.) [26] glukosidase Inhibisi enzim = momordisin pada konsentrasi 100 saponin,
47,54% pada ug/mL) < 27,34 (% Inhibisi enzim  momordin,
konsentrasi 50 ekstrak metanol pada konsentrasi  vitamin a,
ug/mkL) 100 pg/mL) < 47,54 (Akarbosa  vitaminc
pada konsentrasi 50 pg/mL)
Labu Padang Daging Etanol Inhibisi a- Akarbosa (ICs0=19 355 > 19 (Akarbosa) Flavonoid,
Pasir (Citrullus buah 70% glukosidase ug/mkL) alkaloid,
colocynthis) [27]  dengan saponin,
biji tanin, fenol
Labu Besar Daun Metanol Inhibisi a- Akarbosa (1Cso =620 2100 > 620 (Akarbosa) Flavonoid,
(Cucurbita amilase ug/mkL) saponin,
tanin, fenol

maxima) [28]

[29]




Beberapa tanaman dari Famili Cucurbitaceae seperti pare, semangka,
mentimun, timun merah, labu berduri, Cucumis callosus, labu air, labu padang
pasir, dan labu besar telah diuji aktivitasnya secara in vivo dan in vitro untuk
mengetahui kemampuannya dalam menurunkan kadar glukosa darah dan
penghambatan enzim yang berkaitan dengan metabolisme karbohidrat diantaranya
a-glukosidase dan a-amilase. Aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase dan
a-amilase dapat dilihat dari nilai ICso. Nilai 1Cso menunjukkan kemampuan zat uji
dalam menghambat aktivitas enzim sebesar 50%. Semakin kecil nilai 1Cso maka
semakin besar aktivitas penghambatan zat uji terhadap enzim a-glukosidase dan
a-amilase, sedangkan semakin besar nilai ICsp maka semakin kecil aktivitas
penghambatan zat uji terhadap enzim a-glukosidase dan a-amilase [30].

3.1 Pare (Momordica charantia L.)

Pare (Momordica charantia L.) telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes
yaitu pada bagian buah dengan pelarut pengekstraksi etanol berdasarkan
penelitian oleh Putra AMP & Sari RP [20], dan pada bagian daun dengan pelarut
pengekstraksi metanol berdasarkan penelitian oleh Pamenta AFA, dkk [26]. Pada
penelitian yang telah dilakukan Putra AMP & Sari RP, pengujian dilakukan secara
in vivo terhadap hewan uji mencit yang terbagi ke dalam 5 kelompok hewan
pengujian yang berbeda dengan metode tes toleransi glukosa oral (TTGO).
Adapun 5 kelompok hewan pengujian tersebut terdiri dari kelompok kontrol
positif yang diberikan metformin 90 mg/kg bb, kelompok kontrol negatif yang
diberikan aquadest, dan tiga kelompok uji yang diberikan ekstrak etanol buah pare
dengan berbagai dosis. Masing-masing dosis ekstrak etanol buah pare yang
diujikan yaitu dosis 50, 75, dan 100 mg/kg bb. Hasil pengujian buah pare
didapatkan dosis efektif sebesar 75 mg/kg bb dengan perolehan penurunan kadar
glukosa darah mencit setelah diinduksi lebih signifikan daripada dosis uji lain
yaitu dari kadar glukosa 311,6 mg/dL menjadi 151,0 mg/dL dengan persentase
penurunan kadar glukosa darah sebesar 51,54% dan berbeda bermakna terhadap
kelompok kontrol negatif (p<0,05), serta memiliki persentase penurunan kadar
glukosa darah yang lebih tinggi dibandingkan persentase kontrol positif
metformin (45,1%). Metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap
aktivitas antidiabetes dalam buah pare yaitu adanya alkaloid dan steroid [20].

Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Pamenta AFA,
pengujian dilakukan secara in vitro dengan metode inhibisi enzim a-glukosidase.
Hasil pengujian aktivitas penghambatan enzim «a-glukosidase pada ekstrak
metanol daun pare menunjukkan nilai persentase inhibisi enzim sebesar 27,34%
pada konsentrasi 100 pg/mL dan pada hasil isolat berupa senyawa momordisin |
yang merupakan turunan senyawa kukurbitan menunjukkan nilai persentase
inhibisi enzim sebesar 15,79% pada konsentrasi 100 pg/mL yang artinya bahwa
ekstrak metanol daun pare memiliki aktivitas inhibisi enzim a-glukosidase yang
lebih besar daripada senyawa isolat momordisin | pada konsentrasi 100 pg/mL.
Dan didapatkan hasil persentase inhibisi enzim pada akarbosa sebesar 47,54%
pada konsentrasi 50 pg/mL. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas inhibisi
ekstrak metanol dan isolat momordisin | daun pare lebih rendah dibandingkan



dengan kontrol positif akarbosa. Metabolit sekunder yang diduga bertanggung
jawab terhadap aktivitas antidiabetes dalam daun pare yaitu adanya momordisin,
saponin, momordin, vitamin A, dan vitamin C [26].

3.2 Semangka (Citrullus lanatus)

Semangka (Citrullus lanatus) telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sani UM [21]. Bagian tanaman
yang telah diteliti dari penelitian ini adalah biji dengan dua jenis pelarut
pengekstraksi yaitu etanol dan petroleum eter. Dalam penelitiannya, pengujian
dilakukan secara in vivo terhadap hewan uji mencit yang terbagi ke dalam 8
kelompok hewan pengujian yang berbeda dengan metode induksi aloksan.
Adapun 8 kelompok hewan pengujian tersebut terdiri dari kelompok kontrol
positif yang diberikan glibenklamid 2 mg/kg bb, kelompok kontrol negatif yang
diberikan garam fisiologis, tiga kelompok uji yang diberikan ekstrak petroleum
eter biji semangka dengan berbagai dosis, dan tiga kelompok uji lainnya yang
diberikan ekstrak etanol biji semangka dengan berbagai dosis. Masing-masing
dosis ekstrak petroleum eter dan ekstrak etanol biji semangka yang diujikan yaitu
dosis 150, 200, dan 250 mg/kg bb. Setelah pengujian didapatkan dosis efektif dari
kedua jenis ekstrak tersebut yaitu sebesar 250 mg/kg bb dengan perolehan
penurunan kadar glukosa darah mencit setelah diinduksi lebih signifikan pada
waktu 6 jam perlakuan, yaitu pada ekstrak petroleum eter terjadi penurunan kadar
glukosa darah dari 64+2,1 mg/dL menjadi 36+1,3 mg/dL dengan persentase
penurunan kadar glukosa darah sebesar 43,75%, dan pada ekstrak etanol dari
81+3,2 mg/dL menjadi 39+1,6 mg/dL dengan persentase penurunan kadar glukosa
darah sebesar 51,85%. Keduanya memiliki persentase lebih rendah dibandingkan
persentase kontrol positif glibenklamid (60%) dan berbeda bermakna terhadap
kelompok kontrol negatif (p<0,05). Metabolit sekunder yang diduga bertanggung
jawab terhadap aktivitas antidiabetes dalam biji semangka yaitu adanya flavonoid,
alkaloid, steroid, terpenoid, dan saponin [21].

3.3 Mentimun (Cucumis sativus L.)

Mentimun (Cucumis sativus L.) telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Saidu AN, dkk [22]. Bagian
tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah daging buah dengan pelarut
pengekstraksi metanol. Dalam penelitiannya, pengujian dilakukan secara in vivo
terhadap hewan uji tikus yang terbagi ke dalam 4 kelompok hewan pengujian
yang berbeda dengan metode induksi aloksan. Adapun 4 kelompok hewan
pengujian tersebut terdiri dari kelompok kontrol normal yang tidak diinduksi,
kelompok kontrol negatif yang diinduksi, kelompok kontrol positif yang diberikan
glibenklamid 5 mg/kg bb, dan kelompok uji yang diberikan ekstrak metanol
daging buah mentimun 500 mg/kg bb. Setelah pengujian, diperoleh tikus yang
diobati ekstrak metanol daging buah mentimun mengalami penurunan kadar
glukosa darah yang signifikan setelah diinduksi yaitu dari kadar glukosa
231,25+1,11 mg/dL menjadi 82,25+1,55 mg/dL dengan persentase penurunan
kadar glukosa darah sebesar 64,4% yang memiliki persentase lebih rendah



dibandingkan persentase kontrol positif glibenklamid (67,7%) dan berbeda
bermakna terhadap kelompok kontrol negatif (p<0,05). Metabolit sekunder yang
diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas antidiabetes dalam daging buah
mentimun yaitu adanya flavonoid, alkaloid, terpen, saponin, tanin, glikosida, dan
fenol [22].

3.4 Timun Merah (Coccinia grandis)

Timun merah (Coccinia grandis) telah terbukti memiliki aktivitas
antidiabetes berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Attanayake AP, dkk
[23]. Bagian tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah daun dengan
pelarut pengekstraksi air. Dalam penelitiannya, pengujian dilakukan secara in vivo
terhadap hewan uji tikus yang terbagi ke dalam 5 kelompok hewan pengujian
yang berbeda dengan metode induksi streptozotosin. Adapun 5 kelompok hewan
pengujian tersebut terdiri dari kelompok kontrol normal yang diberikan air suling
dan tidak diinduksi, kelompok kontrol positif yang diberikan glibenklamid 0,50
mg/kg bb, kelompok kontrol negatif yang diberikan air suling dan diinduksi
streptozotosin, dan dua kelompok kontrol uji yang diberikan ekstrak air daun
timun merah 750 mg/kg bb. Setelah pengujian, tikus diabetes yang diobati ekstrak
air daun timun merah mengalami penurunan kadar glukosa darah yang signifikan
dengan ditandai oleh menurunnya persentase HbAL1C sebesar 33%, akan tetapi
memiliki pesentase HbA1C yang lebih rendah dari kontrol positif glibenklamid
(40%). Metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas
antidiabetes dalam daun timun merah yaitu adanya flavonoid, dan senyawa
polifenol [23].

3.5 Labu Berduri (Momordica dioica)

Labu berduri (Momordica dioica) telah terbukti memiliki aktivitas
antidiabetes berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rao PS & Mohan
GK [24]. Bagian tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah biji dengan
pelarut pengekstraksi metanol. Dalam penelitiannya, pengujian dilakukan secara
in vivo terhadap hewan uji tikus yang terbagi ke dalam 5 kelompok hewan
pengujian yang berbeda dengan metode induksi streptozotosin. Adapun 5
kelompok hewan pengujian tersebut terdiri dari kelompok kontrol positif yang
diberikan metformin 50 mg/kg bb, kelompok kontrol normal, kelompok kontrol
negatif, dan dua kelompok uji yang diberikan ekstrak metanol biji labu berduri
dengan berbagai dosis. Masing-masing dosis ekstrak metanol biji labu berduri
yang diujikan yaitu dosis 100 dan 200 mg/kg bb. Setelah pengujian didapatkan
dosis efektif sebesar 200 mg/kg bb dengan perolehan penurunan kadar glukosa
darah mencit setelah diinduksi lebih signifikan daripada dosis uji lain yaitu dari
kadar glukosa 204,66 mg/dL menjadi 161,66 mg/dL dengan persentase penurunan
kadar glukosa darah sebesar 21% dan berbeda bermakna terhadap kelompok
kontrol negatif (p<0,05), serta memiliki persentase penurunan kadar glukosa
darah yang lebih rendah dibandingkan persentase kontrol positif metformin
(47,3%). Metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas



antidiabetes dalam biji labu berduri yaitu adanya flavonoid, alkaloid, steroid,
tanin, triterpenoid, dan glikosida [24].

3.6 Cucumis callosus

Cucumis callosus telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Panda S, dkk [25]. Bagian tanaman yang
telah diteliti dari penelitian ini adalah buah dengan pelarut pengekstraksi metanol.
Dalam penelitiannya, pengujian dilakukan secara in vivo terhadap hewan uji tikus
yang terbagi ke dalam 5 kelompok hewan pengujian yang berbeda dengan metode
induksi streptozotosin. Adapun 5 kelompok hewan pengujian tersebut terdiri dari
kelompok kontrol positif yang diberikan glibenklamid 1 mg/kg bb, kelompok
kontrol normal yang diberikan garam, kelompok kontrol negatif, dan dua
kelompok uji yang diberikan ekstrak metanol buah Cucumis callosus dengan
berbagai dosis. Masing-masing dosis ekstrak metanol buah Cucumis callosus yang
diujikan yaitu dosis 200 dan 400 mg/kg bb. Setelah pengujian didapatkan dosis
efektif sebesar 400 mg/kg bb dengan perolehan penurunan kadar glukosa darah
mencit setelah diinduksi lebih signifikan daripada dosis uji lain yaitu dari kadar
glukosa 360 mg/dL menjadi 131 mg/dL dengan persentase penurunan kadar
glukosa darah sebesar 63,6% dan berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol
negatif (p<0,05), serta memiliki persentase penurunan kadar glukosa darah yang
lebih rendah dibandingkan persentase kontrol positif glibenklamid (68,95%).
Metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas
antidiabetes dalam Cucumis callosus yaitu adanya flavonoid, tanin, dan
triterpenoid [25].

3.7 Labu Air (Legenaria siceraria)

Labu air (Legenaria siceraria) telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Noviardi H, dkk [1]. Bagian
tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah kulit buah dengan pelarut
pengekstraksi air, etanol 70%, dan etanol 96%. Dalam penelitiannya, pengujian
dilakukan secara in vitro dengan metode inhibisi enzim a-glukosidase. Hasil
pengujian aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase pada ekstrak etanol 96%
kulit buah labu air menunjukkan potensi inhibisi yang baik terhadap enzim a-
glukosidase dengan nilai 1Csg sebesar 4.870 pg/mL dibandingkan dengan hasil
nilai ICso ekstrak air (13.530 pg/mL) dan nilai ICso ekstrak etanol 70% (5.500
pg/mL), akan tetapi memiliki aktivitas lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
positif akarbosa (glucobay) dengan nilai ICso sebesar 1.220 pg/mL. Metabolit
sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas antidiabetes dalam
kulit buah labu air yaitu adanya flavonoid dan saponin [1].

3.8 Labu Padang Pasir (Citrullus colocynthis)

Labu padang pasir (Citrullus colocynthis) telah terbukti memiliki aktivitas
antidiabetes berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ghauri AO, dkk
[27]. Bagian tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah daging buah
dengan biji dengan pelarut pengekstraksi etanol 70%. Dalam penelitiannya,



pengujian dilakukan secara in vitro dengan metode inhibisi enzim a-glukosidase.
Hasil pengujian aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase pada ekstrak etanol
70% daging buah dengan biji labu padang pasir menunjukkan nilai 1Cso sebesar
355 pg/mL yang memiliki aktivitas lebih rendah dibandingkan kontrol positif
akarbosa dengan nilai ICso sebesar 19 ug/mL. Metabolit sekunder yang diduga
bertanggung jawab terhadap aktivitas antidiabetes dalam daging buah dengan biji
labu padang pasir yaitu adanya flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol [27].

3.9 Labu Besar (Cucurbita maxima)

Labu besar (Cucurbita maxima) telah terbukti memiliki aktivitas antidiabetes
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Al-Shaheen SJA, dkk [28].
Bagian tanaman yang telah diteliti dari penelitian ini adalah daun dengan pelarut
pengekstraksi metanol. Dalam penelitiannya, pengujian dilakukan secara in vitro
dengan metode inhibisi enzim a-amilase. Hasil pengujian aktivitas penghambatan
enzim a-amilase pada ekstrak metanol daun labu besar menunjukkan nilai 1Cso
sebesar 2.100 pg/mL yang memiliki aktivitas lebih rendah dibandingkan dengan
pembanding kontrol positif akarbosa dengan nilai ICso sebesar 620 pg/mL [28].
Metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap aktivitas
antidiabetes dalam daun labu besar yaitu adanya flavonoid, saponin, tanin, dan
fenol [29].

Metabolit sekunder dari beberapa tanaman Famili Cucurbitaceae yang diteliti
sebagian besar mengandung senyawa flavonoid yang berperan dalam menangkap
radikal bebas. Flavonoid telah banyak diteliti dapat menurunkan kadar glukosa
darah dengan cara meregenerasi sel dan menghambat kerusakan sel pada pulau
Langerhans pankreas akibatnya semakin bertambah insulin yang disekresikan
untuk digunakan sebagai agen pembawa glukosa darah masuk ke dalam sel-sel
[31], [32]. Kemudian mampu menurunkan resistensi sel terhadap insulin dan
menghambat absorpsi glukosa di usus. Serta dapat menghambat enzim a-amilase
dan enzim a-glukosidase akibatnya terjadi penundaan Kkatalisis karbohidrat
menjadi glukosa [6], [32].

Adapun senyawa metabolit sekunder lain yang dilaporkan memiliki aktivitas
antidiabetes yaitu alkaloid yang dapat meregenerasi sel beta pankreas yang
mengalami kerusakan, serta umumnya mampu menghambat enzim a-glukosidase
dan bekerja melalui epitel usus dalam menurunkan transpor glukosa [21], [31].
Momordisin mampu menghambat enzim a-glukosidase [26]. Steroid dapat
menstimulasi keluarnya insulin dari pankreas. Saponin dapat mengurangi stress
oksidatif dan dapat menstimulasi insulin dari pankreas [33]. Tanin memiliki
aktivitas meregenerasi sel di dalam pulau pankreas yang mengalami kerusakan
dan mampu merangsang penyerapan glukosa darah [22]. Terpenoid mampu
meningkatkan absorpsi glukosa masuk ke dalam sel dengan cara meniru kerja
insulin dan mampu meningkatkan sensitifitas sel terhadap insulin [34]. Senyawa
fenol dapat bertindak sebagai antioksidan yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah dengan menghambat kerusakan sel pada pulau langerhans pankreas serta
mengahambat absorpsi glukosa di usus [32]. Senyawa lain seperti vitamin A dan



C juga berperan dalam mengurangi stress oksidatif dengan menangkap kelebihan
radikal bebas [6].

Semua tanaman dari Famili Cucurbitaceae dalam review artikel ini memiliki
metabolit sekunder yang mempunyai efek sinergis dalam menurunkan kadar
glukosa darah sehingga dapat mencegah dan dapat digunakan sebagai terapi
pengobatan alternatif diabetes mellitus dari bahan alam.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah beberapa pustaka dari beberapa artikel, dapat
disimpulkan bahwa 9 spesies tanaman dari Famili Cucurbitaceae diantaranya
Momordica charantia L., Citrullus lanatus, Cucumis sativus L., Coccinia grandis,
Momordica dioica, Cucumis callosus, Legenaria siceraria, Citrullus colocynthis,
dan Cucurbita maxima memiliki aktivitas antidiabetes melalui beberapa
pengujian, baik secara in vivo dengan menurunkan kadar glukosa darah pada
hewan uji maupun secara in vitro melalui penghambatan enzim a-glukosidase dan
enzim a-amilase. Spesies yang paling berpotensi dikembangkan sebagai
antidiabetes adalah pare (Momordica charantia L.) dimana ekstrak etanol buah
pare dengan dosis efektif 75 mg/kg bb menunjukkan penurunan kadar glukosa
darah 51,54% lebih besar dari pembanding metformin sebesar 45,1%, sementara
isolat momordisin dan ekstrak metanol dari daun pare menunjukkan aktivitas
inhibisi terhadap enzim a-glukosidase pada konsentrasi 100 pug/mL berturut-turut
sebesar 15,79% dan 27,34% dibandingkan pembanding akarbosa pada konsentrasi
50 pg/mL sebesar 47,54%. Adanya kandungan metabolit sekunder diduga
berperan dalam aktivitas farmakologi yang dihasilkan.
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